


































































































































































































































































































































































































NO STRATEGI 
PENGEMBANGAN 

2 Pengemasan seni 
pertunjukan sebagai 
atraksi wisata 

Penelitian Pengembangan 
Kesenian Tradisional 

POKOK PROGRAM 

Pengkajian karya-karya seni 
pertunjukan tradisional sebagai 
pendukung kegiatan wisata di 
daerah tujuan wisata 

Pengemasan seni 
tradisional sebagai atraksi wisata 
utama dan pendukung kegiatan 
wisata 

Peningkatan kualitas pementasan 
seni perrtunjukan lradisional melalui 
institusi formal pendidikan seni yang 
ada di daerah 

TAHAPAN 
PELAKSANAAN LEADING SECTOR 

Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata 

Departemen 
Pendidikan Nasional di 
daerah 

INSTANSI TERKAIT 
CAKUPAN 

LOKASI 

lnstitusi pendidikan perguruan I Daerah 
tinggi yang terkait dengan 
pendidikan seni 

- l.SM yang terkait dengan seni 
pertunjukan 

- Lembaga pengembangan 
dan asosiasi usaha bidang 
pariwisata daerah (Tour 
operator, PHRI, ASITA) 

- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- Dewan kesenian daerah 
- lnstitusi pendidikan perguruan I Daerah 

tinggi yang terkait dengan 
pendidikan seni 

- LSM yang terkait dengan seni 
pertunjukan 

- Lembaga pengembangan 
dan asosiasi usaha bidang 
pariwisata daerah (Tour 
operator, PHRI, ASITAI 

- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- Dewan kesenian daerah 
- lnstitusi pendidikan perguruan 

tinggi yang terkait dengan 
pendidikan seni 

- Koordinator Perguruan linggi 
Swasta 

- Badon Perencanaan 
Pembangunan Daerah 

- LSM yang terkait dengan seni 
pertunjukan 

- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- Dewan kesenian daerah 
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NO STRATEGI 
PENGEMBANGAN 

3 

4 

Pengembangan paket 
wisata yang berbasis 
atraksi seni pertunjukan 
tradisional 

Pengembangan sarona 
prasarana pendukung 
kegiatan seni pertunjukan 
tradisional 

Penelitian Pengembangan 
Kesenian Tradi!:;ional 

POKOK PROGRAM 

Pengemasan seni pertunjukan yang 
dianggap sakral menjadi profan 
untuk mendukung kegiatan 
pariwisata 

Pengembangan dan peningkatan 
kualitas kantong-kanlong seni 
pertunjukan tradisional melalui 
pendampingan yang intensif untuk 
dikembangkan sebagai desa 
wisata berbasis seni pertunjukan 

• Penyiapan sarona dan prasarana 
yang memadai guna 
pengembangan seni pertunjukan 
tradisional 

Optim 
daerah sebagai pusat 
pengembangan seni pertunjukan 
tradisional 

LEADING SECTOR 

Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata 

Din as Kebudayaan 
dan Pariwisata 

Kementerian 
Kebudayaan dan 
Pariwisata 

INSTANSI TERKAIT 
CAKUPAN 

LOKASI 

- lnstitusi pendidikan perguruan I Daerah 
tinggi yang terkait dengan 
pendidikan seni 

- LSM yang terkait dengan seni 
pertunjukan 

- lembaga pengembangan 
dan asosiasi usaha bidang 
pariwisata daerah rr our 
operator, PHRI, ASITA) 

- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- Dewan kesenian daerah 
- L5M yang terkait dengan seni I Daerah 

pertunjukan 
- lembaga pengembangan 

dan asosiasi usaha bidang 
pariwisata daerah iT our 
operator, PHRI, ASITA) 

- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- Tokoh masyarakat/tokoh adat 

kesenian daerah 
- LSMyang 

pertunjukan 
- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- Tokoh masyarakat/tokoh adat 
- Dewan kesenian daerah 
- L5M yang terkait dengan seni 

pertunjukan 
- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- T okoh masyarakat/tokoh ad at 
- Dewan kesenian daerah 
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B. Pemasaran 

Konsep : Mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dalam rangka membuka akses pasar yang lebih luas bagi potensi 
seni pertunjukan tradisional melalui upaya-upaya public relation 

NO STRATEGI 
PENGEMBANGAN 

media 
massa baik elektronik 
maupun cetak sebagai 
media pemasaran yang 
efektif 

Penelitian Pengembangan 
Kesenian Tradisional 

POKOK PROGRAM 

• Penyusunan infonnasi seni 
pertunjukan dalam bentuk buku 
atau VCD sebagai media inforamasi 
dan promosi 

Pengembangan media infonnasi 
berbasis teknologi infonnasi untuk 
mendukung promosi dan 
pemasaran seni pertunjukan 
tradisional 

• Penyusunan direktori seni 
pertunjukan tradisional tingkat 
daerah maupun nasional sebagai 
salah satu media infonnasi dan 
promosi 

TAHAPAN 
PELAKSANAAN LEADING SECTOR 

Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata 

Kementerian 
Kebudayaan dan 
Pariwisata.- . 

INSTANSI TERKAIT LOKASI 

lnstitusi pendidikan perguruan I Daerah 
tinggi yang terkait dengan 
pendidikan keseniar. 

- Lembaga pengembangan 
dan asosiasi usaha bidang 
pariwisata daerah (Tour 
operator, PHRI, ASITA) 

- Dewan kesenian daerah 
- Lembaga/organisasi seni 

pertunjukan tradisional di 
daerah 

- lnstitusi pendidil<an perguruan 
tinggi yang terkait dengan 
pendidikan kesenian 

- Pusat lnfonnasi Daerah 
- Lembaga pengembangan 

dan asosiasi usaha bidang 
pariwisata daerah (Tour 

- Dinas 
Pariwisata I daerah 

- lnstitusi pendidikan perguruan 
tinggi yang terkait dengan 
pendidikan kesenian 

- Pusat lnfonnasi Daerah 
- Dewan kesenian daerah 
- Lembaga/asosiasi/organisasi 

seni oertuniukan tradisional 
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NO I STRATEGI 
PENGEMBANGAN 

2 Promosi terpadu 
(promotion mix}seni 
pe1tunjukan tradisional 
dengan pariwasata 

Penelitian Pengembangan 
Kesenian Trc.disional 

I 

. 

• 

• 

~ 

POKOK PROGRAM PELAKSANAAN 
Pdk I Mngh I Pjg 

Pengembangan kerjasama dengan I 1')):} ;: 

berbagai media massa baik cetak 
maupun elektronik sebagai wahana 
penyebarluasan informasi dan kritik 
seni pertunjukan tradisional 

Penyusunanrencana 
pengembangan karya seni 
tradiisonal sebagai bagian dari 
pemasaran pariwisata 

Pelaksanaan promosi-promcsi 
terobosan di luar negeri, melalui 
pagelaran seni pertunjukan 
tradisionallndonesia di pusat-pusat 
seni dan budaya dan di kola-kola 
strategis di kota-kota strategis 
sumber wisatawan 

Penyelenggaraan event pariwisata, 
dengan melibatkan semua seni 
pertunjukan tradisional secara 
terintegrasi 

LEADING SECTOR INSTANSI TERKAIT LOKASI 

Dinas Kebudavaan - Pelaku usaha di bidana media Daerah 

ting! 
seni 

Dinas Kebudayaan - l.SM yang terkail dengan seni I Daerah 
dan Pariwisata pertunju~an 

- lembaga pengembangan 
dan asosiasi usaha bidang 
pariwisata daerah (Tour 
operator, PHRI. ASITA) 

- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- T okoh masyarakat/tokoh ad at 
- Dewan kesenian daerah 

Kementerian - Perwakilanlkedutaan besar Nasional 
Kebudayaan dan Indonesia di luar negeri 
Pariwisata - Atase kebudayaan kedutaan 

besar di iuar negeri 
- Asosiasi pelaku industri 

pariwasata Indonesia 
- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- lnstitusi pendidikan yang 

terkait dengan seni I Daerah Dinas Kebudayaan - Dewan kesenian daerah 
dan Pariwisata - lembaga pengembangan 

dan asosiasi usaha bidang 
pariwisata daerah (Tour 
operator, PHRI, ASITA) yang 

- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- lembaga ada! 
- lnstitusi pendidikan yang 

terkait 
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NO STRATEGI 
PENGEMBANGAN 

3 Pengembangan event seni 
pertunjukan tradisional 
tingkat daerah, nasional. 
dan intemasional 

Penelitian Pengembangan 
Kesenian Tradisional 

POKOK PROGRAM 

Festival seni pertunjukan 
tingkat nasional secara kontinyu 

Pengiriman misi seni dan budaya 
tingkat intemasional 

Pengemasan terpadu pergelaran 
seni pertunjukan tradisional sebagai 
bagian dari obyek dan daya tarik 
wisata 

LEADING SECTOR 

Kementerian 
Kebudayaan dan 
Pcriwisatc 

Kementerian 
Kebudayaan dan 
Pariwisata 

Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata 

INSTANSI TERKAIT I LOKASI 

- lnstitusi pendidikan perguruan I Nasional 
tinggi yang terkait dengan 
pendidikan kesenian 

- LSM yang memiliki keterkaitan 
dengan pengembangan seni 
pertunjukan 

- Lembaga pengembangan 
dan asosiasi usaha bidang 
pariwisata daerah rr our 
operator, PHRI, ASITA) 

- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- Dewan kesenicn daerah 
- lnstitusi pendidikan perguruan I Nasional 

tinggi yang terkait dengan 
pendidikan kesenian 

- Lembaga pengembangan 
dan asosiasi usaha bidang 
pariwisata daerah flour 
operator, PHRI. ASITA) 

- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- Dinas Kebudayaar. dan 

Pariwisata 
- Atase Kebudayaan Kedutaan 

Besar di luar negeri 

- lnstitusi pendidikan perguruan I Daerah 
tinggi yang terkait dengan 
pendidikan seni 

- LSM yang terkait dengan seni 
pertunjukan 

- Lembaga pengembangan 
dan asosiasi usaha bidang 
pariwisata daerah rr our 
operator, PHRI, ASITA) 

- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- Dewan kesenian daerah 
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C. Jaringan Ksrja 

Konsep : Perintisan kemitraan strategis antara lembaga seni pertunjukan tradisional dengan asosiasi industri pariwisata 

NO STRATEGI 
PENGEMBANGAN 

ke~asama lembaga seni 
pertunjukan tradisional 
dengan asosiasi industri 
pariwisata 

Penelitian Pengembangan 
Kesenian Tradisional 

POKOK PROGRAM 

dialog seni 
pertunjukan pariwisata antar 
lembaga dan instansi yang terkait 
dengan pengembangan seni 
pertunjukan tradisional 

Pengembangan polo kemitraan 
lembaga seni pertunjuka:1 dengan 
asosiasi industri pariwisata 

• Perintisan pendampingan teknis 
(technical assislance/kantong seni 
pertunjukan tradisional oleh tour 
operator, atau asosiasi industri 
pariwisata 

LEADING SECTOR 

Dinas "eouaayaar 
dan Pariwisata 

Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata 

INSTANSI TERKAIT 

- lnstitusi pendrdrl<an perguruan 
tinggi yang terkait dengan 
pendidikan kesenian 

- LSM yang terkait dengan seni 
pertunjukan 

- Lembaga pengembangan 
dan asosiasi usaha bidang 
pariwisata daerah rr our 
operator, PHRI, ASITA) 

- Dewan kesenian daerah 
- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- Lembaga ada! 
- Aparat desa 
- Tokoh m 
- LSM yang terkait dengan seni 

pertunjukan 
- Lembaga pengembangan 

dan asosiasi usaha bidang 
pariwisata daerah rr our 
operator, PHRI, ASITA) 

- Dewan kesenian daerah 
- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- Lembaga adat 
- Aparat desa 
- T okoh ....,..,<"', • ..,~.-..,+ 
- Din as 1'-t:::uuuuv dan 

Pariwisata 
- lnstitusi pendidikan perguruan 

tinggi yang terkait dengan 
pendidikan kesenian 

- LSM yang terkait dengan seni 
pertunjukan 

- Lembaga pengembangan 
dan asosiasi usaha bi 

CAKUPAN 
LOKASI 

Daerah 
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NO STRATEGI 
PENGEMBANGAN 

Penelitian Pengembangan 
Kesenian Tradisional 

POKOK PROGRAM 
TAHAPAN 

PELAKSANAAN 
Pdk Mngh Pjg 

':;: 

LEADING SECTOR INSTANSI TERKAR' 
CAI<UPAN 

LOKASI 

pariwisata daerah (Tour 
operator. PHRI, ASITA) 

- Dewan kesenian daerah 
- Asosiasi pelaku seni/seniman 
- Lembaga adat 
- Aparat desa 
- Tokoh masvarakat 
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7 .2. Guidelines Pengembangan Seni Pertunjukan 
Tradisional dalam Perspektif Pariwisata 

Pengembangan seni pertunjukan tradisional sebagai salah satu dari bentuk 
atraksi wisata, diharapkan akan membawa dampak yang sallng 
menguntungkan, yaitu meningkatnya pendapatan masyarakat sekaligus tetap 
lestarinya seni pertunjukan tradisional dalam suatu daerah. Di dalam 
pengemasan seni pertunjukan terkait dengan kegiatan pariwisata, sangat 
diperlukan upaya-upaya agar pementasan dapat diterima dan terjalin interaksi 
emosional antara pelaku dan penonton. Beberapa pertimbangan dalam 
pengemasan seni pertunjukan tradisional dalam kegiatan pariwisata diantaranya 
adalah sebagai berikut. 

7 .2.1. Waktu Pergelaran 

o Waktu pergelaran menyangkut 3 hal, yakni nl jam dimulainya pergelaran, (2) 
durasi pergelaran, dan (3) masa atau musim (seasorn. 

o Jam dimulainya pergelaran hendaknya dipertimbangkan dengan saksama, 
agar pergelaran dapat dinikmati sesuai dengan kesenggangan penonton, 
kecuali pergelaran yang memang secara hakiki menghendaki jam tertentu 
yang baku. 

o Durasi pergelaran seyogyanya diusahakan tidak terlalu lama (antara 1 dan 2 
jam) dengan tidak menghilangkan '"isi pokok" suatu jenis pergelaran 

o Masa atau musim perlu diperhatikan, oleh karena hal ini menyangkut baik 
musim kedatangan wisatawan maupun '"musim'" yang acapkali berkenaan 
dengan suatu pergelaran seni pertunjukan tertentu yang pementasannya 
tidak bisa dilaksanakan di sembarang masa. 

7 .2.2. Tempat Pergelaran 

o Yang dimaksud tempat pergelaran menyangkut nl lingkungan, baik alam 
maupun sosio-kultural dan (2) letak atau lokasi dilangsungkannya pergelarun. 

o Pemilihan dan penentuan lingkungan alam tertentu perlu diperhatikan bila 
memang sebuah pergelaran menghendaki setting alam tertentu. 

o Lingkungan sosio-kultural perlu diperhatikan, oleh karena "ruh" semi 
pertunjukan tradisional biasanya lebih teresa '"hidup'"· dalam setting sosio­
kultural komunitas pendukung 1radisi bersangkutan. 

o Pemilihan dan penentuan letak atau lokasi pergelaran hendaknya 
diperhitungkan agar dapat diakses dengan mudah oleh sarona transportasi 
yang tersedia. 

Penelitian Pengembangan 
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7.2 .3. Spesiflkosl Pergeloran 

Spesifikasi menyangkut nl jenis, (2) fungsi, dan (3) penghayatan. 

A. Janis 

• Secara garis besar, jenis seni pertunjukan dikelompokkan ke dalam seni 
melitis dan (2) populis. 

• Seni pertunjukan elitis biasanya bersumber dan diciptakan oleh kalangan 
"elir, misalnya "kraton" atau "kalangan atas" dalam suatu komunitas 
tertentu. Seni jenis ini biasanya ditandai dengan "kerumitan", 
"kecanggihan"', atau "kehalusan" tertentu. Karena biasanya dilandasi 
kebakuan-kebakuan tertentu, pengembangan seni pertunjukan jenis ini 
harus dipertimbangkan masak-masak untuk modifikasi dan inovasi. 
Konsumen yang dibidik diantisipasi sebagai orang-orang yang "cukup 
serius" dalam mengapresiasi seni. 

• Seni pertunjukan populis atau kerakyatan, biasanya lahir den 
dipergelarkan oleh komunitas orang kebanyakan. Seni jenis ini tidak 
terlalu rumit, dan tidak disertai dengan "'aturan main" yang ketat. 
Kelonggarannya justru membuka peluang pengembangan, inovasi, dan 
modifikasi secara lebih leluasa. Sifatnya yang populis, memberi peluang 
pasar lebih luas bagi kebanyakan konsumen seni yang tidak horus 
memiliki kecakapan tinggi dalam mengapresiasi seni. 

B. Fungsi 

• Secara garis besar, fungsi seni pertunjukan yang utama ialah nl fungsi 
yang bersifat sakral (religius) dan (2) fungsi yang bersifat profan (hiburan). 

• Seni pertunjukan yang berfungsi sakral biasanya dipentaskan dengon 
sejumlah ketentuan baku. lnovasi dan modifikasi harus dijalankan 
dengan hati-hati, agar tidak menggoncangkan komunitas pendukung 
tradisi besangkutan 

C. Penghayatan 

• 

• 

Aspek penghayatan yang dimaksud bukan hanya penghayatan peraga 
seninya, melainkan juga sekaligus penikmat seni itu. Penghayatan seni 
pertunjukan meliputi dua apek, yaitu m aspek bentuk dan (2) aspek isi. 

Aspek bentuk ialah apa yang bisa diinderai. Gerak dan suara yang 
disuguhkan peraga seni muncul dari penghayatan dengan referensi 
tradisi yang telah dihayati. Begitu pula bagi penonton; gerak yang dilihat 
dan suara yang didengar seakan ditangkap sebagai sesuatu pesan yang 
harus dimaknai. Penyampaian pesan melalui gerak dan suara oleh 
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peraga seni perlu dilakukan secara sungguh-sungguh sesuai dengan 
ketentuan atau pakem yang ada dalam seni pertunjukan tradisional yang 
diperagakan tersebut. 

• Upaya untuk meningkatkan penghayatan bagi penonton, bisa dilakukan 
dengan memberikan peran keterlibatan secara aktif, seperti ikut menari 
bersama atau soling bersahut-sahutan dalam dialog yang dibawakan. 
Hal ini bisa dilakukan dengan catatan bahwa seni pertunjukan yang 
dipagelarkan dapat diimprovisasi oleh peraga seni. 

• Aspek isi dimaksudkan sebagai ,.pemaknaan,. pesan yang disampaikan 
dalam suatu pertunjukan. Para peraga senl biasanya berkiprah dengan 
penghayatan tertentu sesual dengan pesan yang hendak disampaikan. 
Pesan itu bisa bermacam-macam, tetapl secara umum biasanya berisi 
penggambaran peristiwa legendaris, ajakan, himbauan, atau larangan, 
baik dalam ranah yang bersifat religius, moral, pergaulan hidup, 
keceriaan, maupun kesedihan. 

• Penyampaian pesan yang terkandung dalam suatu seni pergelaran 
hendaknya dapat disampaikan secara komunikatif baik melalui bahasa 
maupun karakter tertentu yang dibawakan oleh para peraga seni 
pertunjukan. Penghayatan secara sungguh-sungguh oleh peraga seni 
pertunjukan tersebut diharapkan akan mampu menyampaikan pesan 
yang terkandung dalam seni pertunjukan yang dipergelarkan. 

7.2 .4. Fonnula Artistik 

o Formula artistik menyangkut nl toto panggung, (2) toto cahaya, (3) toto 
busana, (4) toto gerak, (5) toto laku, dan (6) toto suara. 

o Karakter toto panggung disesuaikan dengan kebutuhan pergelaran, boik 
letak, keluasan, ketinggian, jangkauan perspektif penonton, dan hiasan atau 
pernik-pernik yang dibutuhkan. Bisa juga setting panggung justru tidak 
memerlukan penggarapan khusus, tergantung '"kebutuhan,. pergelaran 
bersangkutan. 

o Toto cahaya amat diperlukan bagi pergelaran di malam hari dengan piranti 
tertentu yang dapat memberikan efek psikhis bagi pergelaran. Pemilihan 
sumber, intensitas, dan dinamlka cahaya a mat memberi efek psikhis tertentu 
bagi suatu pementasan. 

o Toto busana hendaknya diselaraskan dengan karakter pergelaran, baik 
menyangkut bahan, model, warna, padu padan antar warna, dan aksesoris 
yang digunakan. 

Penelitian Pengembangan 
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o Toto gerak dalam pergelaran yang memang mengutamakan tarian, horus 
ditata dengan cermet sehingga tampak jelas "dinamika"-nya, sehingga 
penonton menjadi terkesan dan terlibat secara emosional. 

o Toto laku menyangkut pergelaran yang mengutamakan lakon, horus ditata 
dengan saksama tentang peragaan karakter tokoh yang dimainkan. 

o Tata suara mencakup (a) instrumen pengiring dan (b) suara manusia, baik 
yang muncul dori mulut maupun darl anggota tubuh selain mulut. Tata suara 
biasanya bukan sekadar sebagai penyedap pertunjukan, tetapi lebih dari itu, 
acapkali just;u "menghidupkan" dan memberl "greger suatu pertunjukan. 
Maka, tata suara hendaknya digarap dengan cermet, baik menyangkut jenis 
instrumen, peralatan yang digunakan ~ermasuk teknologi pengeras suara), 
irama dan birama yang dipilih, dan pengkoordinasian yang kompak dengan 
para pemain pertunjukan yang diiringi. 

7.2 .S. Panduan lnfonnasi Pergelaran 

o Kendala yang dialami dalam pementasan seni pertunjukan yang banyak 
dialognya, terutama teeter, seringkali terkait dengan misscommunicat/on 
antara pelaku dan penonton. Hal ini karena kendala bahasa atau budaya 
yang berbeda. Untuk mengantisipasi kesenjangan pemahaman dan 
penerimaan penonton (Wisatawan) dikarenakan perbedaan later belakang 
budaya. 

o Diupayakan adanya prolog/pengantar atau sinopsis singkat dengan bahasa 
yang disesuaikan dengan asal wisatawan mengenai isi /cerita yang 
terkandung dalam suatu pementasan seni pertunjukan baik disampaikan 
secara lisen ataupun tertulis 

o Penyampaian dialog dalam pergelaran sedapat mungkin menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti wisatawan 

7.2 .6. Promosi 

o lnformasi merupakan selah satu komponen penting dari sistem produk dan 
pasar pariwisata. Jalinan yang soling mendukung antara unsur informasi 
dengan atraksi, pelayanan dan promosi merupakan komponen fungsional 
yang menjadi kesatuan komponen penawaran pariwisata I supply side 
(Gunn, 1994). Kondisi masing-masing komponen tersebut soling 
mempengaruhi dalam menentukan kualitas pengalaman wisatawan. 
Dengan demikian dalam pengembangannya semua komponen di atas perlu 
dilakukan secara terintegrasi. 

o Terkait dengan upaya pengembangan kualitas produk pariwisata dalam hal 
ini pengembangan kesenian, maka salah satu aspek yang perlu diperhatikan 
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adalah meningkatkan kualitas komponen informasi bagi wisatawan. 
lnformasi dalam hal ini merupakan deskripsi yang merupakan bagian dari 
interpretasi bagi wisatawan. Secara teknis bentuk-bentuk penyajian informasi 
sebagai bagian dari promosi selama ini dalam bentuk peta lokasi, 
guidebook, video, artikel majalah, brosur, penjelasan pemandu wisata dll. 

o Promosi perlu dllakukan dengan mempertimbangkan sasaran yang akan 
dicapai, sehingga akcm berpengaruh pada bentuk, media, bahasa, serta 
luasan dan lokasi penyebaran prornosi. 

o Upaya penyebaran promosi perlu dipertimbangkan saluran-saluran lembaga 
yang akan digunakan serta jaringan kerjasama yang perlu dibina, sehingga 
diharapkan sasaran dapat tercapai 

7.2 .7. Dukungan Komunitas 

o Suatu seni petunjukan, lebih-lebih seni pertunjukan tradisional, mau tidak 
mau akan melibatkan komunitas pengemban tradisi bersangkutan. Suatu 
tradisi acapkali tidak selamanya didukung oleh mayoritas komunitasnya, 
entah oleh perkembangcn zaman atau oleh bergesernya penghayatan atas 
tradisi itu, bahkan oleh beralihnya orientasi spiritualitas. 

o Seni pertunjukan tradisional akan tetap berjaya apabila didukung sekurang­
kurangnya secara sosio-kultural dan sosio-psikhis oleh komunitasnya. 
Ketidakpedulian bahkan kecaman komunitas atas tradisi bersangkutan larna­
kelamaan akan melemahkan bahkan melenyapkan seni pertunjukan 
tradisional sebagai bagian dan sekaligus ekspresi tradisi bersangkutan. 

o Upaya untuk memberikan kesempatan keterlibatan masyarakat secara aktif, 
maka perlu diupayakan penjaringan aspirasi masyarakat di dalam 
perencanaan pengembangan seni pertunjukan tradisional untuk kegiatan 
pariwisata 

o Untuk meningkatkan dukungan komunitas terhadap pengembangan seni 
pertunjukan dalam kegiatan pariwisata, perlu dibarengi dengan upaya­
upaya sosialisasi rencana pengembangan yang akan dilaksanakan. 
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